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Bab 1
Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan aspek penting
dalam menghadapi perubahan dan tantangan abad ke-21.
Konteks pendidikan karakter menjadi esensial mengingat
kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh siswa,
seperti krisis identitas dan perilaku. Relevansi pendidikan
karakter semakin terasa dengan kritik terhadap paradigma
pendidikan tradisional yang dinilai kurang responsif
terhadap tantangan kontemporer. Ketidakmampuan
paradigma tradisional dalam mengatasi permasalahan
pendidikan karakter menuntut rekonstruksi paradigma.
Pentingnya integrasi nilai-nilai klasik sebagai landasan
rekonstruksi menjadi suatu keharusan. Melalui integrasi ini,
pendidikan karakter dapat memanfaatkan kearifan lama
untuk memberikan fondasi kuat bagi pembentukan karakter
siswa. Oleh karena itu, pendahuluan ini akan membahas
konteks pendidikan karakter, permasalahan dalam konteks
abad ke-21, krisis identitas dan perilaku siswa, serta
rasionalisasi rekonstruksi paradigma pendidikan, dengan
penekanan pada urgensi integrasi nilai-nilai klasik sebagai
landasan rekonstruksi.

1.1. Konteks Pendidikan Karakter

Konteks pendidikan karakter mengemuka sebagai
isu yang mendesak dan strategis dalam ranah pendidikan
kontemporer. Pendidikan karakter tidak hanya mencakup
transfer pengetahuan akademis, tetapi juga membahas
pembentukan nilai-nilai moral dan etika yang mendasari
perilaku dan sikap individu. Dalam menggali latar belakang
penelitian ini, perlu dipahami bahwa konteks pendidikan
karakter tidak terbatas pada wilayah tertentu, melainkan
menjadi fenomena global yang memerlukan perhatian
serius. Dalam beberapa dekade terakhir, masyarakat global
telah menyaksikan pergeseran nilai-nilai, di mana pengaruh
modernisasi dan globalisasi seringkali menantang dan



BAB 2
DASAR TEORITIS

Dasar teoritis ini menjadi fondasi yang kuat dalam
mengeksplorasi dan mengurai nilai-nilai klasik yang
diintegrasikan ke dalam konteks pendidikan karakter. Fokus
utama adalah pada konsep-konsep klasik seperti
kebijaksanaan, keberanian, dan keadilan, yang mendalam
dalam tradisi filosofis Plato dan Aristoteles. Konsep-konsep
ini menjadi landasan konseptual untuk memahami prinsip-
prinsip moral yang mendasari pendidikan karakter.
Pemilihan kebijaksanaan, keberanian, dan keadilan sebagai
konsep-konsep klasik menegaskan komitmen pada warisan
filosofis klasik yang kaya. Hal ini memberikan landasan
filosofis yang kuat untuk membimbing dan memberdayakan
individu dalam pengembangan karakter yang etis dan
bertanggung jawab. Pendekatan hermeneutika yang
digunakan sebagai metode interpretatif menunjukkan
kesadaran mendalam terhadap kompleksitas nilai-nilai
klasik. ~Hermeneutika memberikan alat interpretasi
kontekstual yang memungkinkan pengurai makna yang
mendalam dan relevan dalam konteks pendidikan karakter
modern. Langkah-langkah metodologi hermeneutika yang
diuraikan memberikan panduan sistematis dalam
menginterpretasi teks-teks filosofis dan klasik, memastikan
pemahaman yang kontekstual dan mendalam.

2.1. Hermeneutika sebagai Alat Interpretasi dalam
Pendidikan

Hermeneutika, sebagai alat interpretasi dalam
pendidikan, menawarkan kerangka kerja filosofis yang kaya
dan mendalam untuk memahami dan menginterpretasi
berbagai aspek pendidikan. Dalam konteks ini,
hermeneutika tidak hanya dianggap sebagai metode
interpretasi, tetapi juga sebagai suatu pendekatan yang
mencakup pemahaman, penafsiran, dan refleksi yang
mendalam terhadap makna dan nilai-nilai yang terkandung
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Bab 3
Evolusi Pendidikan Karakter

Evolusi  pendidikan  karakter = mencerminkan
perjalanan konstan dalam mengakui dan merespons
perubahan nilai-nilai sosial dan tantangan moral. Seiring
waktu, pendidikan karakter telah berkembang melampaui
pendekatan pendidikan formal, mencakup nilai dan etika
yang tertanam dalam kehidupan sehari-hari. Awalnya,
pendekatan ini difokuskan pada transmisi nilai-nilai moral
dari generasi ke generasi. Namun, dengan munculnya abad
ke-20, kompleksitas masyarakat modern memicu fokus
kembali pada pendidikan karakter. Di era kontemporer,
konsep ini telah berkembang menjadi lebih inklusif,
mencakup pengembangan empati, keterampilan sosial, dan
nilai-niali keberlanjutan. Evolusi ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab sekolah,
tetapi juga memerlukan kerjasama aktif antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat untuk membentuk individu
dengan karakter yang tangguh menghadapi dinamika sosial
yang terus berubah.

3.1 Sejarah Pengembangan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah konsep integral yang
melibatkan transmisi pengetahuan moral dan bertujuan
membentuk individu dengan sikap dan perilaku moral.
Menurut Lickona (1991), pendidikan karakter adalah proses
pembentukan karakter yang direncanakan dan disengaja
yang melibatkan penyampaian pemahaman moral,
pengembangan sikap positif, dan pengarahan tindakan
sesuai dengan nilai-nilai etika. Pendidikan karakter
melibatkan upaya sadar untuk membentuk karakter moral
pada individu. Sementara itu, Damon (2002) memberikan
gambaran lebih rinci tentang cakupan pendidikan karakter.
Menurutnya, pendidikan karakter melibatkan
pengembangan dimensi moral dan etika dalam tiga domain
utama. pengetahuan moral, sikap moral, dan tindakan
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Bab 4
Kritik Terhadap Model
Pendidikan Karakter

Model pendidikan karakter saat ini mendapat kritik
karena berbagai alasan kompleks dan multidimensional.
Salah satu kritik utama adalah kurangnya kerangka kerja
ilmiah yang kokoh dan konsisten untuk mengukur dan
menilai perkembangan karakter siswa. Dalam literatur
pendidikan karakter, perlu ada definisi operasional yang
lebih jelas dan instrumen pengukuran yang dapat
diandalkan untuk mengukur kemajuan karakter siswa secara
objektif. Lebih khusus lagi, kritik juga muncul terkait dengan
kurangnya integrasi teori-teori psikologi karakter yang
sudah mapan, seperti teori kemandirian, empati, dan
keberanian, dalam kurikulum pendidikan karakter.
Beberapa pendidik berpendapat bahwa model pendidikan
karakter harus lebih bersandar pada dasar ilmiah untuk
memastikan efektivitasnya dalam membentuk karakter
siswa. Terdapat juga ketidaksetaraan dalam implementasi
model pendidikan karakter di berbagai sekolah dan
wilayah. Beberapa sekolah mungkin fokus pada aspek
tertentu seperti integritas atau kerjasama, sementara yang
lain mungkin lebih memilih aspek-aspek lainnya. Hal ini
dapat menyebabkan ketidakjelasan dalam tujuan
pendidikan karakter dan mengakibatkan kebingungan di
kalangan siswa dan pendidik.

4.1. Evaluasi Kritis terhadap Kurikulum Pendidikan
Karakter

Rasionalisasi yang mendasari model pendidikan
karakter seringkali dihadapkan pada tantangan dalam
mencapai kesesuaian dengan realitas sosial yang dinamis
dan kompleks. Sebagai contoh, teori-teori moralitas yang
menjadi dasar dari rationale tersebut, seperti teori etika
deontologis atau utilitarianisme, cenderung bersifat
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Bab 5
Konsep Hermeneutika Dalam
Pendidikan

Hermeneutika dalam pendidikan adalah
pendekatan interpretatif mendalam untuk memahami
pengetahuan. Konsep ini bertujuan untuk memahami
makna pengetahuan melalui konteks, budaya, dan
pengalaman individu. Dalam pendidikan, hermeneutika
memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran yang lebih
efektif. Mengakui perbedaan kontekstual dan interpretatif
di antara siswa menjadi aspek kunci, memungkinkan
penyesuaian metode pengajaran berdasarkan latar
belakang. Hermeneutika mendorong keterlibatan aktif
siswa, mengundang pertanyaan, mempertimbangkan sudut
pandang, dan berpartisipasi dalam diskusi. Pendekatan ini
tidak hanya menekankan penerimaan informasi tetapi juga
konstruksi  pengetahuan oleh siswa. Refleksi diri
diprioritaskan, membantu siswa menghubungkan
pengalaman belajar dengan pengetahuan yang sudah ada.
Dengan menerapkan hermeneutika, guru menciptakan
lingkungan inklusif dan adaptif yang berfokus pada
pemahaman makna sejati pengetahuan. Pendidikan
hermeneutik mendorong siswa untuk menjadi pembelajar
kritis dan reflektif yang mampu mengaitkan pengetahuan
dengan konteks kehidupan nyata.

5.1. Pengantar Konsep Hermeneutika

Hermeneutika, sebagai konsep filosofis, muncul dari
sejarah dan filsafat yang kaya mulai dari zaman kuno hingga
modern. Etimologi hermeneutika berasal dari bahasa
Yunani, "hermeneutik," yang berarti interpretasi atau
terjemahan. Pada dasarnya, hermeneutika dapat
didefinisikan sebagai metode interpretatif yang terlibat
dalam pemahaman dan penguraian teks atau konteks
budaya dengan kedalaman signifikan. Konsep mendasar
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Bab 6
Integrasi Nilai-Nilai Klasik dalam
Konteks Modern

Integrasi nilai-nilai klasik dalam konteks modern
merupakan upaya untuk memadukan warisan filosofis kuno
dengan dinamika masyarakat masa kini. Keberanian,
kebijaksanaan, keadilan, dan kasih sayang menjadi landasan
etis yang relevan dalam menanggapi tantangan zaman.
Dalam era globalisasi dan teknologi, keberanian beralih dari
tindakan heroik fisik menjadi keterampilan menghadapi
ketidakpastian. Kebijaksanaan menuntut pemahaman
mendalam terhadap nilai moral dalam konteks informasi
yang kompleks. Keadilan diterapkan dalam mengatasi
ketidaksetaraan sosial dan masalah global. Kasih sayang,
sementara tetap menekankan empati, diartikan sebagai
respons positif terhadap keberagaman dan kebutuhan
sosial.  Fleksibilitas nilai-nilai  klasik ~memungkinkan
interpretasi dan aplikasi yang cerdas dalam merespons
kompleksitas modern, menjaga relevansi filosofi klasik
dalam membimbing perilaku dan kebijakan dalam
masyarakat kontemporer.

6.1. Analisis terhadap Nilai-Nilai Klasik

Virtue Ethics, atau etika kebajikan, adalah suatu
konsep dasar dalam kerangka etika normatif yang
menempatkan penekanan utama pada pembentukan
karakter moral individu sebagai dasar tindakan etis. Dalam
pengembangan konsep ini, para filsuf klasik seperti Plato
dan Aristoteles memberikan kontribusi signifikan dalam
membentuk fondasi pemikiran etika kebajikan. Virtue Ethics
menawarkan pendekatan yang berbeda dari teori etika
lainnya, seperti deontologi (kewajiban) atau utilitarianisme
(konsekuensi), dengan fokusnya pada karakter dan
kebajikan individu sebagai penentu utama moralitas. Salah
satu poin sentral dalam konsep dasar Virtue Ethics adalah
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Bab 7
Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan fondasi utama
untuk memahami jalur penelitian yang digunakan. Prinsip
dasar hermeneutika menjadi landasan filosofis yang
membimbing proses interpretasi dan pemahaman data.
Desain penelitian yang dipilih menjadi dasar struktural
untuk pengumpulan dan analisis data. Variabel penelitian
diidentifikasi dengan jelas, memastikan fokus penelitian
yang tepat. Proses pengumpulan data dijelaskan dengan
rinci, termasuk metode yang digunakan untuk memastikan
kehandalan informasi. Begitu pula, metode analisis data
diterangkan untuk mengungkap pola dan hubungan yang
mungkin tersembunyi. Interpretasi hasil penelitian menjadi
tahap kritis untuk merumuskan makna mendalam dari
temuan. Dengan demikian, tidak hanya memberikan
landasan teoritis melalui prinsip dasar hermeneutika, tetapi
juga merinci desain, variabel, metode pengumpulan, analisis
data, dan interpretasi hasil penelitian, memberikan
pandangan komprehensif tentang pendekatan penelitian
yang diterapkan dalam kajian ini.

7.1 Prinsip Dasar Hermeneutika

Hermeneutika, sebagai pendekatan penelitian,
memainkan peran sentral dalam usaha memahami makna
dan interpretasi dalam konteks teks atau fenomena budaya.
Secara ilmiah, hermeneutika adalah metodologi yang
menjelajahi proses interpretasi dan pemahaman, terutama
terkait dengan teks dan konteks sosial atau budaya yang
melibatkan manusia. Pertama-tama, hermeneutika diakui
sebagai pemahaman atau interpretasi yang melibatkan
pembacaan mendalam terhadap teks atau fenomena
tertentu. Pemahaman ini tidak terbatas pada tingkat
permukaan, melainkan mencoba menggali makna yang
lebih dalam dan kontekstual dari suatu teks atau peristiwa,
termasuk mencari makna yang melebihi apa yang mungkin
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Bab 8
Implementasi Kurikulum
Pendidikan Karakter

Implementasi  kurikulum  pendidikan  karakter
merupakan langkah krusial dalam membentuk generasi
yang berkarakter tangguh. Pengembangan kurikulum
berbasis hermeneutika menjadi dasar utama dalam
menyusun rencana pembelajaran yang mendalam dan
kontekstual. Strategi implementasi dalam lingkungan
pendidikan formal dijelaskan untuk memastikan keselarasan
dengan prinsip-prinsip hermeneutika yang telah diterapkan.
Dampak yang diharapkan dari implementasi kurikulum
pendidikan karakter melibatkan perubahan positif dalam
sikap, nilai, dan perilaku siswa. Namun, tantangan dalam
implementasi juga diakui, dan solusi konkret diajukan untuk
mengatasi hambatan tersebut. Studi kasus implementasi
sukses memberikan inspirasi dan bukti nyata tentang potensi
positif dari pendekatan ini. Rekomendasi untuk peningkatan
implementasi melibatkan evaluasi terus-menerus, pelibatan
stakeholder, dan adaptasi kontinu terhadap dinamika
lingkungan pendidikan. Sehingga, Bab 8 tidak hanya
menjelaskan  implementasi  kurikulum, tetapi juga
memberikan panduan mendalam untuk mengoptimalkan
hasil melalui strategi, penanganan tantangan, studi kasus,
dan rekomendasi yang diberikan.

8.1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Hermeneutika

Dalam mengintegrasikan konsep dasar
hermeneutika dalam konteks pendidikan karakter, penting
untuk memahami bahwa hermeneutika bukan sekadar
metode penafsiran teks, melainkan juga suatu pendekatan
filosofis yang mengedepankan pemahaman dan interpretasi
dalam konteks budaya dan nilai-nilai manusia.
Hermeneutika memandang bahwa pemahaman suatu
konsep tidak terlepas dari konteks historis, budaya, dan
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Bab 9
Evaluasi Dan Pengembangan
Lanjutan

Evaluasi dan pengembangan lanjutan merupakan
proses kritis dalam penelitian ilmiah yang memerlukan
pendekatan sistematis dan metodologis. Evaluasi adalah
langkah awal untuk menilai keberhasilan suatu penelitian
atau proyek, sedangkan pengembangan lanjutan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas dan relevansi dari temuan
yang telah diperoleh. Dalam melakukan evaluasi, peneliti
harus mempertimbangkan metodologi penelitian, validitas
data, dan generalisabilitas hasil. Evaluasi tersebut dapat
mencakup analisis statistik, validitas instrumen pengukuran,
dan konsistensi temuan dengan literatur yang relevan.
Dengan  mendalamnya  evaluasi, peneliti  dapat
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan penelitian serta
merumuskan rekomendasi untuk pengembangan lebih
lanjut. Pengembangan lanjutan mencakup implementasi
perbaikan berdasarkan temuan evaluasi. Langkah-langkah
ini  dapat melibatkan perbaikan desain penelitian,
peningkatan metode pengumpulan data, atau bahkan
perluasan cakupan penelitian. Pentingnya pengembangan
lanjutan terletak pada upaya terus-menerus untuk
meningkatkan kontribusi penelitian terhadap pemahaman
ilmiah dan solusi praktis dalam suatu bidang. Kolaborasi
dengan para ahli dan pihak terkait dapat memperkaya
perspektif penelitian dan memperkuat hasil. Dengan
demikian, evaluasi dan pengembangan lanjutan tidak hanya
menjadi siklus tertutup penelitian, tetapi juga sebuah proses
yang terbuka terhadap perkembangan ilmiah dan
perubahan kontekstual. Kesinambungan dalam proses ini
menjadi kunci untuk menjaga relevansi dan keberlanjutan
kontribusi ilmiah.
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